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ABSTRAK 

 

 

Yanti Jabanuru, NIM. 0140302181 Pembimbing I, Rosmawati T, M.Si dan Pembimbing II, 

Heni Mutmainnah, M.Biotech, Judul: Pemanafaatan  Kulit Ubi Kayu Sebagai Bahan Perekat 

Briket Kulit Buah Kakao. Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon  2021. 

Biomassa merujuk pada bahan hidup atau mati yang dapat digunakan sebagai bahan 

bakar salah satunya briket, bahan bakar briket  mempunyai beberapa keuntungan antara lain 

kering sehingga nilai panasnya seragam dan tinggi, kerapatan tinggi sehingga ruang 

penyimpanannya minimum, dan dapat dibakar dalam sistem yang dirancang untuk batubara. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah  kulit ubi kayu  dapat dimanfaatkan 

sabagai bahan perekat  kulit kakao. 

 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan eksperimen 

labolatrorium. Penelitian ini di laksanakan pada tanggal 30 April sampai 30 Mei 2021 

bertempat di kahena kota ambon. Dalam penelitian ini digunakan kulit ubi kayu sebagai bahan 

bahan perekat arang kulit kakao untuk pembuatan briket. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahawa kulit ubi kayu dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan perekat pembutan briket kulit kakao dan menunjukan kualitas yang baik karena briket 

tidak rapuh dan briket kulit kakao merekat dengan baik. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang. 

Energi merupakan komponen yang sangat dibutuhkan oleh manusia dan 

digunakan dalam berbagai bentuk kegiatan makhluk hidup. Sesuai dengan PP RI 

Nomor 05 tahun 2006 tentang Kebijakan Energi Nasional pada pasal 1 ayat 2 

disebutkan bahwa sumber energi daya alam antara lain berupa minyak dan gas 

bumi, batubara, air, panas bumi, gambut, biomassa dan sebagainya, baik secara 

langsung maupun tidak langsung dapat dimanfaatkan sebagai energi.  

Pada saat ini diperkirakan kebutuhan energi nasional akan meningkat dari 

674 juta SBM (setara barel minyak) pada tahun 2002 menjadi 1.680 juta SBM pada 

tahun 2020, meningkat sekitar 2,5 kali lipat atau naik dengan laju pertumbuhan 

rerata tahunan sebesar 5,2%. Keadaan ini mendorong manusia untuk mencari 

terobosan terbaru sumber energi alternatif yang dapat diperbaharui (renewable), 

ramah lingkungan, dan bernilai ekonomis.1 

Energi yang digunakan sebagian masyarakat Indonesia saat ini berasal dari 

bahan bakar minyak, batubara, dan gas yang persediannya semakin berkurang. 

Penggunaan energi yang semakin meningkat akan mempercepat habisnya cadangan 

minyak, batubara, dan gas. Sehingga akan berpengaruh pada kenaikan harga bahan 

bakar minyak, batubara, dan gas yang tidak dapat diprediksi. Hal ini mendorong 

                                                           
1Kementerian Negara Ristek (KNRT). (2006), Buku Putih Penelitian, Pengembangan 

danPenerapan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Bidang Sumber Energi Baru dan Terbarukanuntuk 

Mendukung Keamanan Ketersediaan Energi Tahun 2025, Jakarta. 

1 



manusia untuk mencari sumber energi alternatif, salah satunya adalah biomassa. 

Biomassa sendiri merujuk pada bahan hidup atau baru mati yang dapat digunakan 

sebagai bahan bakar. Salah satu biomassa adalah Briket juga mempunyai beberapa 

keuntungan antara lain kering sehingga nilai panasnya seragam dan tinggi, 

kerapatan tinggi sehingga ruang penyimpanannya minimum, dan dapat dibakar 

dalam sistem yang dirancang untuk batubara. Kondisi ini membuat produsen briket 

arang berlomba untuk memproduksi briket arang yang mempunyai kualitas baik.2 

 Kakao merupakan salah satu komoditas perkebunan yang peranannya 

cukup penting bagi perekonomian nasional, khususnya penyedia lapangan kerja, 

sumber pendapatan dan devisa negara. Komoditas kakao menempati peringkat 

keempat ekspor perkebunan dalam menyumbang devisa negara. Pada tahun 2016 

sampai bulan September ekspor kakao mencapai 240.596 ton dengan pendapatan 

895.165 US$.3Pada tahun 2015 areal perkebunan kakao Indonesia tercatat seluas 

1.709.284 hektar dengan total produksi 593.331 ton. Di Provinsi Jawa Tengah pada 

tahun 2015 luas areal perkebunan kakao mencapai 7.332 hektar dan menghasilkan 

produksi kakao sebesar 2.114 ton.4 

Peningkatan hasil produksi kakao tersebut akan mengakibatkan jumlah 

limbah buah semakin meningkat. Komponen limbah buah kakao yang terbesar 

berasal dari kulit buahnya. Limbah kulit buah kakao apabila tidak ditangani secara 

serius maka akan menimbulkan masalah lingkungan seperti bau yang tidak sedap 

                                                           
2Azhari Husni. Studi Pembuatan Briket Dari Limbah Ampas Tebu (Saccharum 

officinarum) Dengan Penambahan Kulit Pisang Kepok (Musa paradisiaca Lin). Skripsi. Fakultas 

Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara, Medan, 2016, hlm. 6. 
3Direktorat Jenderal Perkebunan, 2016. 
4Direktorat Jenderal Perkebunan, 2016.  
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seperti bau asam cuka akibat dari aktivitas mikroba yang terjadi secara anaerobik 

melalui proses fermentasi.5 

Salah satu pemanfaatan limbah kulit kakao adalah sebagai bahan baku 

pembuatan briket. Briket merupakan biomassa yang bermanfaat sebagai sumber 

energi alternatif dan dapat dimanfaatkan dalam aktivitas rumah tangga. 

Penelitian ini dilakukan untuk menghasilkan briket arang dari kulit buah 

kakao dengan briket arang dari kulit buah kakao dan kulit ubi kayu sebagai perekat 

sehingga bisa di ketahui sifat-sifat fisis dan kimia (karakteristik) masing-masing 

formula briket arang dari kulit buah kakao. Dengan harapan pemanfaatan kulit buah 

kakao menjadi briket arang serta kulit ubi kayu sebagai perekat akan mengatasi 

masalah limbah kulit kedua buah tersebut yang cukup banyak, membantu petani 

menjaga kebersihan kebun, dan menjadi energi alternatif yang cukup penting di 

sentra-sentraproduksi kakao sebagai bahan bakar untuk memasak dan lain-lain. 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis berkeinginan melakukan 

penelitian dengan judul “Pemanfaatan  Kulit Ubi Kayu Sebagai Bahan Perekat 

Briket Kulit Buah Kakao”. 

B. Rumusan Masalah. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah apakah kulit ubi kayu dapat dimanfaatkan sebagai bahan perekat briket 

kulit buah kakao? 

C. Tujuan Penelitian. 

                                                           
5Sudirja, R., dkk. Pengaruh Kompos Kulit Buah Kakao dan Kascing terhadap Perbaikan 

Beberapa Sifat Kimia Fluventic Eutrudepts. Laporan Penelitian. (Bandung : Faperta Unpad, 

2005),hlm. 3. 
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Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah  kulit ubi 

kayu  dapat dimanfaatkan sabagai bahan perekat  kulit kakao. 

D. Manfaat Penelitian. 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman 

mengenai pemanfaatan  kulit ubi kayu sebagai bahan perekat briket dari 

kulit buah kakao. 

2. Bagi masyarakat, dapat memberikan informasi terkait pemanfaatan kulit ubi 

kayu sebagai bahan perekat briket dari kulit buah kakao 

3. Bagi program studi biologi, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

referensi bagi pengembangan bahan ajar pada matakuliah Biokimia dan 

Biologi Terapan. 

E. Definisi Operasional 

1. Briket adalah bahan bakar padat yang dapat digunakan sebagai sumber 

energi alternatif yang mempunyai bentuk tertentu.6 

2. Kulit buah kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu komoditas 

perkebunan yang perananannya cukup penting bagi perekonomian nasional, 

khususnya penyediaan lapangan kerja, sumber pendapatan dan defisa 

Negara7 

                                                           
6Himawanto, D.A. 2003. Pengolahan Limbah Pertanian menjadi Biobriket Sebagai Salah 

Satu Bahan Bakar Alternatif. Laporan Penelitian. UNS. Surakarta, hlm. 34. 
7Sudirja, R., dkk. Pengaruh Kompos Kulit Buah Kakao dan Kascing terhadap Perbaikan 

Beberapa Sifat Kimia Fluventic Eutrudepts. Laporan Penelitian. (Bandung : Faperta Unpad, 

2005),hlm. 5. 



3. Kulit ubi kayu yang juga dikenal sebagai singkong/ketela pohon, dalam 

bahasa Inggris bernama cassava, adalah pohon dari keluarga 

Euphorbiaceae dan merupakan tanaman tahunan dari negara tropis dan 

subtropis.8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
8Wikipedia Indonesia.Diakses pada tanggal 06 Maret 2021. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan eksperimen 

laboratorium yang bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan  kulit ubi kayu sebagai 

bahan perekat briket kulit buah kakao. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan dari tanggal 30 Mei Sampai 

30 April 2021 

2. Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di kahena kota ambon. 

C. Objek Penelitian  

Objek penelitian ini adalah briket dari kulit buah kakao menggunakan 

perekat pada kulit ubi kayu. 

D. Alat dan Bahan Penelitian 

1. Alat Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut:  

 

 

Tabel 3.1. Alat Penelitian 

20 
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No. Nama Alat Fungsi 

1. Blender Untuk menghaluskan sampel kulit ubi kayu 

 Lesung Untuk menghaluskan sampel kulit kakao 

2. Ayakan Untuk mengayak sampel kulit kakao 

3. Nampan Untuk menaruh sampel 

4. Timbangan Untuk menimbang sampel 

5. Sendok Untuk mengambil sampel 

6. Oven Untuk memanaskan dan mengeringkanbriket 

7. Kompor Untuk memanaskan dan mengeringkanbriket 

 
2. Bahan Penelitian 

Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.2. Bahan Penelitian 

No. Nama Bahan Fungsi 

1. Kulit buah kakao Sebagai bahan utama pembuatan briket 

2. Kulit ubi kayu. Sebagai perekat briket 

3. Air Sebagai pelarut  

 

E. Prosedur Kerja 

1. Pembuatan Briket 

Prosedur pembuatan briket kulit buah kakao menggunakan kulit ubi kayu 

sebagai perekat adalah sebagai berikut: 

a. Kulit buah kakao diambil dan dijemur di bawah sinar matahari sampai 

kering. 



b. Ambil kulit buah kakao yang telah kering sebanyak 1 kg lalu haluskan 

menggunakan lesung. 

c. Kulit buah kakao yang telah halus kemudian diayak. 

d. Simpan pada wadah atau nampan yang telah disediakan. 

e. Campur bahan kulit buah kakao yang telah dihaluskan dengan kulit ubi 

kayu. 

f. Cetak briket dan panaskan dalam oven hingga kering dan mengeras. 

2. Pengeringan  

Pengeringan dilakukan bertujuan untuk mengurangi kadar air dan 

mengeraskan briket agar tahan terhadap benturan fisik dan gangguan jamur. 

Pengeringan menggunakan oven digunakan dengan mengeringkan briket dalam 

oven dengan suhu 60°C selama 12 jam. Kemudian briket dikemas dalam kantung 

plastik untuk menjaga agar briket tetap kering. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukan bahawa kulit ubi kayu dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan perekat pembutan briket kulit kakao dan menunjukan kualitas yang 

baik karena briket tidak rapuh dan briket kulit kakao merekat dengan baik. 

B. Saran  

Saran dalam penelitian ini yaitu di harapkan dapat menambah pengetahuan 

serta wawasan cakrawala berpikir masyaraka agar bisa membuat briket dari kulit 

buah kakao dan kulit ubi kayu sebagai bahan bakar. 
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